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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sebagaimana telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis hukum Islam terhadap pandangan masyarakat muslim Desa 

Muneng yang melakukan tradisi pernikahan di nogo dino dengan 

berpandangan bahwa tradisi nogo dino dalam pelaksanaan pernikahan 

diperbolehkan atau bahkan harus dilakukan itu tidak dapat dibenarkan, 

karena bertentangan dan tidak sejalan dengan ajaran Islam. Hal ini 

dapat mengakibatkan rusaknya ketauhidan atau keimanan seseorang 

dan bisa berakibat kepada kesyirikan. 

2. Analisis hukum Islam terhadap pandangan masyarakat muslim desa 

Muneng yang tidak melakukan tradisi pernikahan di nogo dino dengan 

berpandangan bahwa tradisi pernikahan di nogo dino tidak 

diperbolehkan bahkan dihapuskan, menurut peneliti itu dapat 

dibenarkan. Hal itu didasari karena pelaksanaan tradisi pernikahan di 

nogo dino tidak ada dalam syariat Islam dan tidak ada nash secara 

khusus baik itu Al-qur’an maupun hadist tentang tradisi pernikahan di 

nogo dino.  
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran-saran sbagai 

berikut: 

1. Untuk masyarakat tidak perlu takut terhadap akibat dari tradisi nogo dino 

apabila tidak melaksanakan tradisi tersebut, karena segala sesuatu 

datangnya musibah ataupun kematian itu hanya dari Allah SWT bukan 

karena disebabkan oleh tradisi nogo dino. 

2. Sesepuh desa harus memberikan pemahaman kepada masyarakat agar 

tidak terlalu mempercayai akan hal-hal yang tidak di inginkan dalam 

kehidupan dan mengembalikan kepada Allah.  

3. Untuk tokoh Agama perlu adanya suatu kajian yang mendalam tentang 

tradisi nogo dino atau perhitungan hari baik dalam melaksanakan 

pernikahan. sehingga dapat diketahui lebih banyak lagi nilai-nilai budaya 

tradisi Jawa yang dapat diterima atau sama dengan aturan hukum Islam 

sehingga tidak bertentangan dengan unsur-unsur dalam Islam. 
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